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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian dari kesepuluh petak pengamatan menjukkan jumlah total 

individu ulat daun yang diperoleh berjumlah 445 individu, dengan intensitas 

serangan hama yang ditemukan sebesar 10% sampa 85%dengan rata-rata 

skalah kategorinya adalah 64,2% (kerusakan berat). 

2. Dampak serangan hama ulat daun pada tanaman sawi yang terendah pada 

petak III dengan presentasi 25% dan yang paling tinggi pada petak II dengan 

presentasi 87%. dengan rata-rata kejadian penyakit 58,6% (kerusakan berat) 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah :   

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis populasi dan tingkat 

serangan hama ulat daun pada tanaman yang berbeda. 

2. Bagi pemerintah setempat agar lebih memperhatikan tingkat serangan hama 

ulat daun terhadap pertumbuhan sawi putih dan cara pengendalian hama 

tersebut agar kedepannya dapat memberikan hasil yang maksimal demi 

memenuhi kebutuhan pangan 
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